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Purpose of the research is to know effect of publication cost, physical facility cost
and tuition on number of applicants admitted in higher education of STIKES of Surakarta
Residency, partially and simultaneously and to know which of the three variables
exerting dominant effect in affecting amount of students admitted in all STIKES of
Surakarta. The research uses quantitative method with observational approach and
documentation approach and examined by using multiple linear regression with t-test.

Results of the research indicated that partial, a) positive and significant effect was
found for publication cost with amount of students registered in STIKES on p < 0.05 and
significance degree o, = 5%, b) positive and significant effect was also found for physical
facility cost on amount of students registered in STIKES with p < 0.05 and significance
degree o = 5%, c) there was negative and significant effect of tuition on amount of
students registered in STIKES of Surakarta, d) Feacuation= 6.597 it is significant (p < 0.05)
therefore, there is simultaneous effect of publication cost, physical facility cost and
tuition on number of students enrolled in higher education of STIKES. The dominant
effect derives from publication cost with highest tc.icuation = 4.431.
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PENDAHULUAN

STIKES yang terdapat di eks karisedenan Surakarta saat ini ada 4 (empat)
sekolah. Masing-masing STIKES tersebut adalah: 1) STIKES Kusuma Husada
Surakarta, di Jalan Jaya Wijaya No 11 Kadipiro, Surakarta; 2) STIKES
Muhammadiyah Klaten, di Jalan Jombor Indah KM 1, Buntalan Klaten, 3) Stikes
Duta Gama, di Jalan Jogya-Solo KM 5 Ngaran, Mlese, Ceper Klaten, dan 4) STIKES
Aisyiah Surakarta, di Jalan KH. Dewantara No.10 Kentingan, Jebres, Surakarta.
Keempat Stikes memiliki kelebihan dan daya tarik yang digunakan untuk menarik
minat lulusan SMA untuk menjadi mahasiswa di masing-masing STIKES. Kebijakan
yang diterapkan antara satu STIKES dengan Stikes yang lain berbeda. Hal ini
berkaitan dengan usia stikes, jumlah program yang ditawarkan, kebijakan beban
biaya pendidikan, dan persyaratan lain yang ditentukan Stikes. Penawaran daya
tarik kepada mahasiswa baru lainnya juga dapat dilakukan melalui upaya
publikasi. Publikasi merupakan pemasaran jasa vyang dilakukan untuk

mensosialisasikan jasa pendidikan STIKES.



Temuan ini menunjukkan bahwa biaya kuliah yang ditetapkan Sekolah
tinggi menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa untuk mengambil bagian
sebagai mahasiswa di Stikes. Permasalahan berkaitan dengan biaya kuliah Stikes
di surakarta adalah, apakah biaya kuliah juga berpengaruh terhadap penerimaan
mahasiswa baru di Stikes Surakarta. Faktor selain publikasi dan biaya kuliah,
fasilitas fisik juga merupakan pertimbangan menentukan pilihan kuliah di Stikes.
Fasilitas fisik merupakan fasilitas belajar yang digunakan dalam kelancaran
kegiatan belajar mengajar. Permasalahannya adalah apakah perbedaan jumlah
mahasiswa memiliki hubungan sebab akibat dengan publikasi, biaya kuliah dan
fasilitas fisik di masing-masing Stikes tersebut. Hal inilah yang menjadi alasan
peneliti untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Biaya Publikasi, Biaya
Fasilitas Fisik, dan Biaya Kuliah terhadap Jumlah Mahasiswa Diterima di STIKES
Surakarta.

Penelitian yang berkaitan dengan promosi lembaga pendidikan setingkat
akademi atau universitas sudah banyak. Antara lain: penelitian oleh Hawkins dan
Frohoff (2009) meneliti tentang “Promoting the Academy — the challenges of
marketing higher education”. Hasil penelitian menunjukkan kurang dari 50%
memiliki rencana pemasaran untuk lebih dari satu tahun dan hanya 41% dari
para profesional dialokasikan dolar pemasaran mereka atas dasar permintaan
pemasaran. Salah satu kesimpulan dari studi ini adalah untuk mengembangkan
kurikulum yang selaras dengan siswa. Hal ini dapat menjadi aset pemasaran yang
paling penting bahwa organisasi dapat digunakan dalam program pemasarannya.
Satu pelajaran yang dipetik dari studi ini adalah bahwa semua aspek pertemuan
dengan universitas dengan siswa perspektif, orang tua, siswa dan alumni saat ini
adalah elemen yang sebagian membandingkan merek.

Penelitian oleh Ariokasamy dan Fook (2008) dengan judul “The Roles of
Private Higher Educational Institutions in Promoting Formal Lifelong Education in
Malaysia”, meneliti tentang Pendidikan tinggi formal adalah prekursor
penciptaan pekerja pengetahuan. Menyadari ini, pemerintah pertama

melakukan demokratisasi pendidikan menengah di akhir 1980-an diikuti dengan



liberalisasi pendidikan tinggi pada pertengahan tahun 1990. Hal ini telah
mengubah sistem pendidikan tinggi yang elitis dengan yang ditandai dengan
'massification' dan pendidikan menengah universal. Faktor lain yang mengarah
pada reformasi pendidikan penting pada tahun 1996 disebabkan meningkatnya
permintaan pendidikan tinggi yang sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
kuat berpengalaman di akhir 1980-an sampai pertengahan tahun 1990, kendala
anggaran dan pemerintah untuk mengekang arus keluar mata uang. Hal ini
terbukti dengan berjalannya berbagai tindakan pada tahun 1996.

Penelitan oleh Ross, Heaney, Cooper (2007) dengan judul “Institutional
and managerial factors affecting international student recruitment
management” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perekrutan
mahasiswa internasional dari perspektif kelembagaan dan mempertimbangkan
faktor-faktor kelembagaan yang dapat mempengaruhi perekrutan. Temuan
penelitian menunjukkan perbedaan ditemukan ada di antara universitas dan
sekolah menengah dalam hal praktek-praktek mereka saat ini perekrutan
pendidikan internasional. Persentase kohort siswa internasional tampaknya
sebagian besar bertanggung jawab atas perbedaan sektoral.

Ada beberapa faktor yang diperkirakan berkorelasi tinggi terhadap jumlah
mahasiswa diterima di STIKES Surakarta faktor tersebut adalah biaya publikasi,
biaya fisik, dan biaya kuliah. Hasil identifikasi ini diketahui dari survey awal,
leafleat yang di publikasikan STIKES menampilkan arsitek gedung mewah dan
biaya kuliah. Adapun pertanyaannya adalah:

1. Apakah biaya publikasi memiliki pengaruh terhadap jumlah mahasiswa yang
diterima di STIKES Surakarta?

2. Apakah biaya fasilitas fisik memiliki pengaruh terhadap jumlah mahasiswa
yang diterima di di STIKES Surakarta?

3. Apakah biaya kuliah memiliki pengaruh terhadap jumlah mahasiswa yang
diterima di STIKES Surakarta?

4. Apakah biaya publikasi, biaya fasilitas fisik, dan biaya kuliah memiliki
pengaruh terhadap jumlah pendaftar yang diterima di STIKES Surakarta?



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya publikasi terhadap jumlah mahasiswa
yang diterima di STIKES Surakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya fasilitas fisik terhadap jumlah mahasiswa
yang diterima di STIKES Surakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh biaya kuliah terhadap jumlah mahasiswa yang

diterima di STIKES Surakarta.

Metode Penelitian

Penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor keputusan mahasiswa
dalam menggunakan jasa perguruan tinggi (STIKES) yang terdiri dari biaya
publikasi (X;), biaya fasilitas fisik (X;), biaya kuliah (X3) terhadap jumlah
mahasiswa Stikes (Y) melalui penelitian populasi dengan metode kuantitatif.
Penelitian mengambil lokasi Stikes di Surakarta, yang dilaksanakan pada bulan
Februari 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah Stikes Kusuma Husada, Stikes
Duta Gama, Stikes Muhammadiyah Klaten, Stikes Aisyiyah Surakarta. Pada
penelitian ini sampel berjenis skala dengan rentang waktu tahun berupa data
dokumentasi biaya dan jumlah mahasiswa, karena data yang digunakan
merupakan data dokumentasi dari masing-masing bagian administrasi Stikes
Kusuma Husada, Stikes Duta Gama, Stikes Muhammadiyah Klaten, Stikes
Aisyiyah Surakarta. Sehingga secara keseluruhan waktu yang diukur berdasarkan
tahun mulai berdirinya STIKES tersebut (Seluruh waktu/Sampel).

Penaksiran model menyatakan bahwa analisis tertentu berkenaan dengan
analisis penaksiran nilai-nilai (Gujarati, 2003: 17). Secara fungsional model
regresi berganda dapat ditulis sebagai berikut:

Y = a + biXz...i + boXs...i + b3Xs...i + bgXs...i + ...

Keterangan:



Y = Variabel yang diteliti (independent variabel)
X = Variabel yang mempengaruhi / variabel penjelas (dependent
variabel)

ajdan b; = Parameter yang akan diestimasi
€ = Variabel yang tidak diteliti atau besarnya pengaruh di luar model

(pengganggu)
i = Anggota sampel, yang manai=1,2,3, ...N

n = Jumlah responden

Hasil dan Pembahasan

Penelitian terhadap STIKES se-eks Karesidenan Surakarta menemukan bahwa
dari keempat STIKES yang diteliti yaitu 1) STIKES Kusuma Husada Surakarta, di Jalan Jaya
Wijaya No 11 Kadipiro, Surakarta; 2) STIKES Muhammadiyah Klaten, di Jalan Jombor
Indah KM 1, Buntalan Klaten, 3) Stikes Duta Gama, di Jalan Jogya-Solo KM 5 Ngaran,
Mlese, Ceper Klaten, dan 4) STIKES Aisyiah Surakarta, di Jalan KH. Dewantara No.10
Kentingan, Jebres, Surakarta. Melakukan promosi dalam prekrutan mahasiswanya
dengan berbagai bentuk macam promosi. Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
STIKES tersebut menjadi perhatian dalam penelitian ini yaitu biaya publikasi yang
berbeda-beda dan kecenderungan biaya kuliah yang berbeda pula mendapatkan jumlah
mahasiswa yang diterima juga bervariasi.

Pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara biaya publikasi terhadap jumlah mahasiswa yang ada di
STIKES Surakarta tersebut. Ini menunjukkan bahwa biaya publikasi mempunyai
pengaruh terhadap jumlah mahasiswa yang mendaftar atau berminat terhadap jasa
pendidikan yang ditawarkan berdasarkan jumlah biaya publikasi yang telah dikeluarkan
oleh penyelenggara jasa pendidikan dalam hal ini STIKES. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Hawkins dan Frohoff (2009) bahwa salah satu
pengaruh dimana sekolah itu dikenal oleh mahasiswa karena publikasinya.

Sedangkan penelitian yang lain yaitu penelitian oleh Ariokasamy dan Fook (2008)

yang terkait dengan kebijakan pemerintah tidak berhubungan dengan penelitian



ini. Adapun hasil ringkasan pengolahan datanya seperti tampak pada tabel

berikut.
Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Koefisien t hitung Sig.
Konstanta 248,453
Biaya Publikasi (X1) 1,295x10~ 4,431 0,000
Biaya Fisik (X;) 3,435x10°® 3,194 0,008
Biaya Kuliah (X) -3,642x10°  -2,546 0,010

F hitung= 6,597 Sig.=0.007
R Square = 0.623
Adjusted R Square = 0.528

Berdasarkan tabel 1 hasil pengolahan data sebagaimana tampak pada tabel di
atas maka dapat diinterprestasikan model persamaan regresi estimasi dan
interprestasinya sebagai berikut:

Model regresi:

Y =a+bix; + boxy +bsxs+u

Regresi estimasi :

Y = 248,453 + 1,295 x10°X; + 3,435 x10°X, - 3,642 x10°X;

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah:

Koefisien a = 248,453, artinya jika variabel biaya publikasi, biaya fisik, dan biaya
kuliah dianggap tidak ada atau nol, maka jumlah mahasiswa akan
ditunjukkan dengan nilai konstan 248,453 satuan.

Koefisien b, = 1,295 x10” menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel
biaya publikasi sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan jumlah
mahasiswa sebesar 1,295 x10® satuan dengan asumsi variabel biaya
fisik, dan biaya kuliah konstan.

Koefisien b, = 3,435 x10® menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel
biaya fisik sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan jumlah
mahasiswa sebesar 3,435 x10°® satuan dengan asumsi variabel biaya
publikasi, dan biaya kuliah konstan.

Koefisien bs = -3,642 x10° satuan menunjukkan bahwa setiap penambahan

variabel biaya kuliah sebesar satu satuan, maka akan menurunkan



jumlah mahasiswa sebesar 3,642 x10°® satuan dengan asumsi variabel
biaya publikasi, biaya dan biaya fisik bangunan konstan.
Analisis secara statistik untuk pengujian hipotesis didapat diuraikan sebagai
berikut. Jika diperhatikan tabel 1 tersebut, maka
a. Uji t untuk Publikasi (X1)

t-hitung = 4,431 > t-tabel = 2,120, maka Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara biaya publikasi terhadap jumlah
mahasiswa dalam memilih STIKES di Surakarta.

b. Uji t untuk Fisik (X;)

t-hitung = 3,194 > t-tabel = 2,120, maka Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara biaya fisik terhadap jumlah mahasiswa
dalam memilih STIKES di Surakarta.

¢. Uji t untuk Biaya Kuliah (X5)

t-hitung = -2,546 < t-tabel = -2,120, maka Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara biaya kuliah terhadap jumlah mahasiswa
dalam memilih STIKES di Surakarta.

d. UjiF

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai F-hitung sebesar 6,597. Karena
F-hitung= 6,597 > F-tabel = 3,49, maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara simultan ada pengaruh faktor biaya publikasi, biaya fisik, dan biaya
kuliah promosi terhadap jumlah mahasiswa dalam memilih STIKES di Surakarta.

e. Koefisien Determinasi R’

Adapun nilai Adjusted R Square diketahui sebesar 0,623 dengan demikian
variasi perubahan jumlah mahasiswa yang dapat dijelaskan oleh biaya publikasi,
biaya fisik, dan biaya kuliah sebesar 62,3% sedangkan sisanya sebesar 37,7%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Misalnya mutu pelayanan, proses
belajar mengajar, sumber daya manusia, fasilitas perkuliahan atau pendukung.

f. Sumbangan Efektif, dan Sumbangan Relatif
a) Sumbangan Efektif
Sumbangan efekitif masing-masing diketahui untuk biaya publikasi
sebesar 28,3%, biaya fisik sebesar 4,122%, dan biaya kuliah sebesar 29,89%

dengan total sumbangan efektif sebesar 62,318% atau 62% (dibulatkan).



b) Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif masing-masing diketahui untuk biaya publikasi

sebesar 45,4%, biaya fisik sebesar 6,6%, dan biaya kuliah sebesar 47,98%

dengan total sumbangan relatif sebesar 100%. Sedangkan sumbangan relatif

variabel penelitian yang paling besar pengaruhnya terhadap jumlah mahasiswa
adalah biaya kuliah sebesar 47,98%, sedangkan yang paling sedikit adalah biaya

fisik sebesar 6,6%.

Menurut Yazid (2008: 18) pemasaran jasa mencakup kegiatan yang ditentukan
oleh konsep pemasaran yang disebut bauran pemasaran (marketing mix). Sedangkan
bauran pemasaran yang masuk pada penelitian ini yaitu strategi harga dan promosi
karena terkait dengan biaya publikasi dan biaya kuliah. Sedangkan variabel biaya fisik
dalam penelitian ini masuk dalam kategori bukti fisik (physical evidence).

Pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara biaya publikasi terhadap jumlah mahasiswa yang ada di
STIKES Surakarta tersebut. Ini menunjukkan bahwa biaya publikasi mempunyai
pengaruh terhadap jumlah mahasiswa yang mendaftar atau berminat terhadap jasa
pendidikan yang ditawarkan berdasarkan jumlah biaya publikasi yang telah dikeluarkan
oleh penyelenggara jasa pendidikan dalam hal ini STIKES. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Hawkins dan Frohoff (2009) bahwa salah satu
pengaruh dimana sekolah itu dikenal oleh mahasiswa karena publikasinya.
Sedangkan penelitian yang lain yaitu penelitian oleh Ariokasamy dan Fook (2008)
yang terkait dengan kebijakan pemerintah tidak berhubungan dengan penelitian
ini.

Hasil penelitian lain yang sejenis yaitu penelitian oleh Ross et.all (2007)
salah satu hipotesisnya vyaitu ada besarnya institusi pemasaran yang
berhubungan dengan jumlah mahasiswa internasional dengan jumlah mahasiswa
yang diterima di perguruan tinggi. Besarnya institusi pada penelitian tersebut
searah dengan biaya publikasi pada penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh Ross et.all (2007) mendukung
penelitian ini pada pengaruh biaya publikasi terhadap jumlah mahasiswa yang

diterima di perguruan tinggi STIKES.
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Lain lagi dengan hasil peneltian yang dilakukan oleh Loeb, et.al (2011)
bahwa publikasi tidak hanya melalui program periklanan namun dalam bentuk
sosialisasi pada orang tua yang memiliki pengalaman menyekolahkan anaknya
sebelumnya. Hasilnya adalah efektifitas program kampanye sekolah mereka
dapat dikenal oleh keluarga dari orang tua yang menyekolahkan anaknya
sebelumnya, sehingga dimungkinkan keluarga yang lain akan memasukkan
anaknya ke sekolah bersangkutan yang mengadakan program kampanye
sosialisasi sekolah pada orang tua.

Biaya fisik dalam penelitian ini meliputi biaya yang telah terjadi menurut
catatan akuntansi (pembukuan perusahaan/yayasan) yang terkait secara
langsung dengan pengadaan lahan sekolah, bangunan fisik baik itu taman,
fasilitas gedung sekolah, maupun lahan parkir yang secara langsung
membuktikan keberadaan fisik sekolah. Jadi tidak ada hubungannya dengan
biaya operasional sekolah yang dikelola oleh manajemen sekolah itu sendiri.

Hasil penelitian tentang biaya fisik yang meliputi biaya fasilitas sarana dan
prasarana termasuk gedung dan berbagai fasilitas fisik lainnya berpengaruh
terhadap jumlah mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa bangunan fisik dan fasilitas
yang tersedia di dalamnya menarik minat dan keinginan calon pengguna jasa
pendidikan dalam hal ini diukur berdasarkan jumlah mahasiswa. Hasil penelitian
yang sejenis yang secara tepat menunjukkan hubungan antara biaya fisik dengan
calon pengguna jasa pendidikan dalam hal ini mahasiswa yang masuk dan
terdaftar pada lembaga perguruan tinggi yang disebabkan ketertarikan secara
fisik hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Sawaji (2009)
penelitiannya tentang pengambilan keputusan mahasiswa dalam memilih
perguruan tinggi swasta di Sulawesi Selatan, antara lain salah satu hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa ada perguruan tinggi swasta tertentu yang
sangat diminati mahasiswa, di lain pihak ada pula yang kurang diminati. Minat
tersebut terutama ketertarikan mahasiswa terhadap kelengkapan sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh sekolah, dan bangunan yang dimiliki sekolah
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merupakan bangunan yang permanen, artinya sekolah tersebut tidak
menumpang pada perguruan tinggi lain.

Sedangkan pengaruh biaya kuliah pada jumlah mahasiswa berpengaruh
negatip dan signifikan. Secara umum ini menunjukkan bahwa biaya kuliah atau
biaya pendidikan bila meningkat akan mengungari jumlah mahasiswa yang
diterima di perguruan tinggi STIKES tersebut, namun hal ini tidak akan terjadi.
Pengaruh negatip tersebut menunjukkan bahwa biaya berkorelasi negatip
dengan permintaan. Artinya berhubungan dengan teori permintaan vyaitu
semakin banyak permintaan akan meningkatkan harga. Pada kasus penelitian ini
biaya kuliah merupakan harga yang harus dibayar oleh mahasiswa untuk
mendapatkan pendidikan atau juga bisa disebut biaya pendidikan. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Sawaji, dkk (2009), yang meneliti pengambilan
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta di Sulawesi
Selatan. Salah satu tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui pengaruh
biaya pendidikan terhadap jumlah mahasiswa yang memilih perguruan tinggi

swasta di Sulawesi Selatan.

Simpulan, Implikasi dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan hal sebagai

berikut.

1. Ada pengaruh antara biaya publikasi terhadap jumlah mahasiswa di STIKES
Surakarta t hitung = 4,431 (p-value < 0,05).

2. Ada pengaruh antara biaya fasilitas fisik terhadap jumlah mahasiswa di
STIKES Surakarta t hitung = 3,194 (p-value < 0,05).

3. Ada pengaruh biaya kuliah terhadap jumlah mahasiswa di STIKES Surakarta t
hitung = -2,546 (p-value < 0,05).

4. Secara simultan biaya-biaya tersebut berpengaruh terhadap jumlah

mahasiswa STIKES di Surakarta F hitung = 6,597 (p-value < 0,05).
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Implikasi yang dapat diimplementasikan dari hasil penelitian ini antara lain.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh biaya tersebut terhadap
jumlah mahasiswa pendaftar. Biaya yang menjadi ukuran untuk menarik
minat dan keinginan calon mahasiswa adalah biaya publikasi, biaya fasilitas
fisik, dan biaya kuliah. Sehingga instansi terkait perlu memperhatikan faktor
biaya jika akan meningkatkan jumlah mahasiswa pendaftar yang diterima.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya publikasi, biaya fasilitas fisik dan
biaya kuliah berpengaruh terhadap Biaya publikasi, biaya fasilitas fisik, dan
biaya kuliah merupakan faktor-faktor yang berpengaruh dalam marketing mix
(bauran pemasaran), sehingga instansi terkait perlu mempertimbangkan
tidak hanya dalam satu segi saja yaitu faktor biaya, melainkan faktor-faktor
lain yang berpengaruh terhadap minat mahasiswa antara lain bangunan fisik,
kualitas sumber daya manusia, jumlah fasilitas yang disediakan dan lain-lain
sarana prasarana yang mendukung. Sehingga menciptakan kompetensi
dimana calon pengguna jasa perguruan tinggi akan meningkat.

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan antara lain:

1. Mengingat pentingnya faktor biaya dalam penerimaan mahasiswa baru,
dan sebagai bahan pertimbangan, maka bagi instansi terkait terutama
STIKES untuk meningkatkan biaya publikasi, sehingga akan dapat
dimaksimalkan  dalam  pemasarannya dan diharapkan  dapat
meningkatkan jumlah mahasiswa.

2. Dikarenakan adanya keterbatasan penelitian atau hal-hal yang kurang
sempurna dalam penelitian ini, maka bagi penelitian yang sejenis, dapat
meningkatkan mutu hasil penelitian atau pengembangan lebih lanjut
dengan mengukur pada variabel-variabel yang berpengaruh langsung
maupun tidak langsung seperti faktor sumber daya manusia, dan fasilitas
yang ada dari aspek mutu sehingga dapat lebih meningkatkan akurasi dan

ketepatan hasil penelitian.
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3. Sehubungan dengan hasil penelitian ini dan keterbatasan referensi atau
rujukan yang ada, bagi masyarakat pengguna jasa pendidikan maupun
umum vyang tertarik dalam menggunakan sebagai bahan referensi
disarankan untuk membaca rujukan yang terkait dan mempertimbangkan

dengan hasil penelitian sejenis yang lain.
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